
  Pelita Eksakta, Vol.08, No.02, 2025 pp. 127-137 

 

 

127 
 

 

Empowering Tourism Awareness Groups (Pokdarwis) through Biodiversity 

Education and Photography Training to Promote Conservation-Based 

Ecotourism in Singgalang Tandikek Nature Park  
 

Yusni Atifah*1, Dwi Hilda Putri1, Afifatul Achyar1, Moralita Chatri1, Violita1, Sandi 

Fransisco Pratama1,  Vauzia1,   Irma Leilani Eka Putri1 , Aulia Devani Putri1  
1Departemen Biologi Universitas Negeri Padang, Jalan Prof. Dr Hamka Air Tawar, Padang, 25171, Indonesia

*Correspondence: yusniatifah@fmipa.unp.ac.id

Diterima 6 September 2025, Disetujui 26 September 2025 Dipublikasikan 30 November 2025 

 
Abstract – At the present time, pressures on local ecosystems put many endemic species at 

risk of extinction if conservation measures are not promptly implemented. This community 

service program aimed to empower tourism awareness groups (Pokdarwis) in Singgalang 

Tandikek Nature Park through biodiversity education and photography training to support 

conservation-based ecotourism. The program targeted local guides, providing knowledge on 

endemic and protected species, particularly the Sumatran striped rabbit (Nesolagus netscheri), 

combined with practical photography skills using smartphones and ethical documentation 

practices. Activities included biodiversity lectures, hands-on photography, species 

identification, and social media promotion of local biodiversity. Evaluation using pre-test and 

post-tests showed an increase in participants’ photography knowledge (mean score 7.57 to 

8.71), indicating improved awareness and skills in documenting biodiversity. The program 

successfully enhanced local capacity to promote sustainable ecotourism while fostering 

conservation ethics. 
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Pendahuluan  

 

Pembangunan berkelanjutan adalah 

jawaban dari persoalan kehidupan di bumi 

yang terancam oleh berbagai krisis 

lingkungan [1], krisis tersebut disebabkan 

oleh ekonomi dunia yang ekstraktif dan 

menyebabkan kemiskinan, kelaparan, polusi, 

dan kesenjangan kualitas hidup antara negara 

maju dan negara berkembang [2], dan 

semuanya itu telah berujung ke pemanasan 

global dan diprediksi akan semakin 

meningkat pada tahun 2050 [3]. Pada negara 

berkembang, seperti Indonesia, 

pembangunan masih sangat disandarkan pada 

pemanfaatan sumber daya alam [4], seperti 

perkebunan, pertanian, tambang, dan masing-

masingnya diikuti oleh pembuatan jalan dan 

pemukiman. Ragam kegiatan eksploitatif 

tersebut berdampak nyata pada kehilangan 

biodiversitas karena penurunan jumlah 

kawasan hutan [5], sekaligus mengurangi 

fungsi ekosistem [6], dan meningkatkan 

derajat pemanasan global [7]. Sejak tahun 

2012, Sustainable Development Goals 

(SDGs) dimunculkan untuk mengatur arah 

pembangunan negara-negara di dunia, 

fokusnya untuk menciptakan hubungan 

harmonis antara daya dukung lingkungan, 

kebutuhan sosial dan arah kemajuan 

ekonomi. 

Di Indonesia, agenda pembangunan 

berkelanjutan tersebut keras gaungnya pada 

tingkat nasional, tetapi hampir tidak 

terdengar oleh masyarakat yang hidup 

berdampingan dengan kantong-kantong 

biodiversitas yang tersisa [8], bahkan 

sebaliknya banyak kelompok masyarakat 

yang mengalami konflik dengan biodiversitas 

di lingkungannya, terutama dari kelompok 
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satwa [9]. Kondisi tersebut menempatkan 

satwa sebagai musuh masyarakat dan selalu 

menjadi pihak yang kalah [10]. Kemudian, 

hutan sebagai tempat hidup beragam satwa 

juga dikalahkan oleh keharusan masyarakat 

untuk memiliki kebun dan ladang [11], 

menyebabkan penyempitan teritori, 

kompetisi sumber daya, dan berakhir dengan 

konflik. Oleh karena itu, pembangunan 

berkelanjutan yang mengedepankan 

keharmonisan antara ekologi, ekonomi dan 

sosial pada tingkat masyarakat sangat 

membutuhkan pendampingan dari pihak-

pihak yang berkompeten, salah satunya 

adalah universitas. 

Universitas Negeri Padang (UNP) 

memiliki kesempatan yang sangat luas dalam 

penerapan pembangunan berkelanjutan pada 

tingkat masyarakat, terutama karena ragam 

keahlian yang dimilikinya, sehingga 

pendampingan untuk pembangunan 
berkelanjutan dapat dilakukan secara kolektif 

dan komprehensif. Salah satu persoalan 

biodiversitas yang tampak jelas dan dekat  

adalah eksistensi satwa endemik Kelinci 

Sumatera  (Nesolagus netscheri) yang 

ditemukan oleh peneliti dari Program Studi 

Biologi UNP di Gunung Singgalang, tepatnya 

di Nagari Singgalang, Kecamatan X Koto, 

Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat. 

Nesolagus netscheri adalah jenis kelinci liar 

dengan ciri khas strip hitam lebar dengan latar 

kuning abu-abu pada tubuhnya, endemik 

sumatera atau hanya ditemukan di hutan 

Bukit Barisan Sumatera [12]. Kelinci 

endemik ini adalah jenis dari kelompok 

lagomorphs yang sangat jarang ditemukan 

dan tercatat sebagai satwa rentan pada 

kategori IUCN RedList [13], dan sudah 

tercatat diperdagangkan di media sosial 

dengan harga yang tinggi karena 

kelangkaannya dan relatif mudah 

diselundupkan  karena bentuknya yang sama 

dengan kelinci biasa [14]. 

Perjumpaan kelinci endemik melalui 

kamera trap di Gunung Singgalang adalah 

temuan yang sangat berharga, karena satwa 

jenis ini jarang sekali ditemukan di hutan 

Bukit Barisan Sumatera disebabkan 

populasinya yang sedikit [15], sehingga 

sangat dibutuhkan upaya konservasi lebih 

intens. Meneruskan temuan tersebut ke dalam 

bentuk mitigasi konservasi, Program Studi 

Biologi UNP menyusun program mitigasi 

tahap awal dalam bentuk kegiatan 

pengabdian kolektif kepada masyarakat 

Nagari Singgalang Tanah Datar melalui tiga 

faktor penting yaitu pendidikan, ekonomi dan 

regulasi (Gambar 1). Pendidikan ditujukan 

untuk memberikan pengetahuan khusus 

tentang kelinci sumatera kepada masyarakat 

dari setiap lapis usia (anak-anak, dewasa dan 

orang tua); ekonomi ditujukan untuk 

membantu menentukan langkah ekonomi 

masyarakat yang ramah bagi kelinci 

sumatera, sekaligus nilai ekonomi apa saja 

yang bisa diambil dari satwa endemik 
tersebut; regulasi ditujukan untuk 

membungkus pengetahuan dan aksi-aksi 

masyarakat lokal yang terhubung dengan 

kelinci sumatera melalui butir-butir Peraturan 

Nagari (PERNA) yang disepakati oleh unsur-

unsur penting masyarakat. Diharapkan 

inisiasi mitigasi konservasi ini memberikan 

sentuhan yang signifikan untuk keselarasan 

kehidupan masyarakat Nagari Singgalang 

dengan kelinci sumatera. 
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Gambar 1. Empat aspek penting dalam  

  upaya konservasi   

  biodiversitas. 

 

Meskipun pembangunan berkelanjutan 

menekankan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan, 

kenyataannya sering terjadi konflik 

kepentingan antara pengembangan ekonomi 

dan upaya konservasi [16]. Di banyak 

wilayah, termasuk kawasan pegunungan, 

aktivitas ekonomi berbasis eksploitasi 

sumber daya alam masih menjadi pilihan 

utama masyarakat, baik dalam bentuk 

pertanian, perburuan, maupun pemanfaatan 

kawasan hutan untuk kepentingan lain [17]. 

Ketergantungan masyarakat pada cara-cara 

konvensional ini sering kali menyebabkan 

kerusakan habitat dan hilangnya 

biodiversitas, termasuk spesies endemik dan 

langka seperti kelinci Sumatera (Nesolagus 
netscheri). 

Salah satu solusi untuk mengatasi konflik 

ini dengan menawarkan pendekatan ekonomi 

berbasis konservasi, di mana masyarakat 

tetap mendapatkan manfaat ekonomi tanpa 

merusak lingkungan [18]. Namun, potensi ini 

belum sepenuhnya dimanfaatkan di jalur 

pendakian Gunung Singgalang dan Tandikek. 

Salah satu tantangan utama adalah minimnya 

kapasitas pemandu pendaki dalam 

mengenalkan biodiversitas lokal, kurangnya 

keterampilan dalam fotografi dan belum 

optimalnya pemanfaatan sosial media sebagai 

media promosi. Akibatnya, kunjungan 

wisatawan masih rendah, dan masyarakat 

lebih cenderung mencari sumber pendapatan 

lain yang sering kali tidak selaras dengan 

upaya konservasi. 

Ketidakseimbangan ini menunjukkan 

bahwa tanpa adanya pemberdayaan ekonomi 

berbasis konservasi, upaya perlindungan 

biodiversitas akan sulit diterapkan secara 

efektif. Oleh karena itu, penguatan kapasitas 

pemandu pendaki sebagai agen wisata 

berbasis konservasi  sangat diperlukan. 

Dengan membekali guide pendaki dengan 

pengetahuan biodiversitas, keterampilan 

fotografi alam, dan pemanfaatan media sosial 

sebagai alat promosi, mereka tidak hanya 

dapat meningkatkan kunjungan wisata ke 

jalur pendakian tetapi juga membantu 

membangun narasi konservasi yang lebih 

kuat di tingkat komunitas lokal. 

 

Solusi  

Berdasarkan beberapa permasalahan prioritas 

yang dihadapi oleh mitra, yakni guide 

pendaki di TWA Singgalang Tandikek, 

terdapat dua solusi utama. Solusi tersebut 

yakni peningkatan pengetahuan tentang 

biodiversitas (khususnya spesies endemik 

dan dilindungi) dan peningkatan 

keterampilan fotografi biodiversitas dan 

pengelolaan konten digital. 

Metode 

 

1. Tahapan Kegiatan 

Kegiatan ini dirancang untuk mengatasi 

permasalahan prioritas yang telah 

diidentifikasi, yaitu kurangnya pengetahuan 

tentang spesies endemik dan dilindungi serta 

minimnya keterampilan fotografi 

biodiversitas dan pengelolaan konten digital. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas guide pendaki yang tergabung 

dalam Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

melalui edukasi biodiversitas, pelatihan 

fotografi, dan pengelolaan konten digital 

untuk promosi ekowisata berbasis  

konservasi. Kegiatan akan dilakukan dalam 

beberapa tahapan kegiatan yang ditampilkan 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram alir tahapan penelitian 

Tahapan pelaksanaan program terdiri dari 

empat tahapan utama, yaitu: sosialisasi 

dengan mitra, pengenalan biodiversitas, 

pelatihan fotografi, pendampingan dan 

evaluasi, serta keberlanjutan program. Setiap 

tahapan dirancang secara konkrit dan lengkap 

untuk mencapai tujuan program dengan 

efektif.

a. Sosialisasi dengan Mitra 

Tahap pertama adalah sosialisasi program 

kepada mitra sasaran, yaitu guide pendaki di 

kawasan Gunung Singgalang dan Tandikek 

yang tergabung dalam Pokdarwis, melalui 

pertemuan tatap muka untuk 

memperkenalkan tujuan, manfaat, dan jadwal 

kegiatan, sehingga tercapai pemahaman serta 

kesepakatan jadwal pelatihan. 

b. Edukasi Biodiversitas 

Pengenalan biodiversitas dilakukan dengan 

mengundang narasumber di bidang biologi, 

khususnya biodiversitas. untuk 

menyampaikan materi tentang flora, fauna, 

pentingnya konservasi, serta status hukum 

spesies yang dilindungi. Pada kegiatan ini 

juga akan dilakukan sesi diskusi terkait 

spesies endemik dan dilindungi di Gunung 

Singgalang dan Tandikek, termasuk kelinci 

endemik Sumatera (Nesolagus netscheri). 

c. Pelatihan Fotografi 

Pelatihan fotografi menghadirkan 

narasumber untuk menjelaskan teknik 

fotografi biodiversitas dengan fokus pada 

penggunaan smartphone sebagai media 

fotografi. 

 

d. Praktik Fotografi 

Selain itu, setelah materi akan dilakukan 

praktik secara langsung di lapangan untuk 

fotografi biodiversitas. 

e. Identifikasi Foto Biodiversitas 

Peserta dibekali pengetahuan 

keanekaragaman hayati, mendapat 

pendampingan pasca kegiatan, serta diminta 

mengirimkan foto hasil pengamatan ke tim 

Biologi UNP untuk mengidentifikasi spesies. 

f. Pelestarian dan Promosi Biodiversitas 

Lokal 

Foto peserta dimanfaatkan untuk promosi 

keanekaragaman hayati TWA Singgalang 

Tandikek, sementara pemandu Pokdarwis 

dibekali keterampilan mengedit video, 
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pengelolaan media sosial, serta 

pendampingan penyediaan souvenir bertema 

biodiversitas lokal 

 

2. Partisipasi Mitra dalam Kegiatan 

Partisipasi mitra dalam kegiatan ini adalah 

memberikan izin kegiatan di daerah mitra, 

membantu komunikasi dengan wilayah 

administrasi yang lebih kecil seperti korong, 

dan membantu menghadirkan peserta 

kegiatan yaitu guide pendaki Gunung 

Singgalang dan Tandikek. Peserta akan 

mengikuti pelatihan, praktik fotografi, serta 

diskusi interaktif untuk memperkuat 

pemahaman konservasi spesies endemik. 

Dalam kegiatan pelatihan peserta akan 

mengikuti pelatihan yang disampaikan oleh 

narasumber yang ahli pada setiap topik 

bahasan.  

 

3. Evaluasi Program dan Keberlanjutan 

Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan ini, 

dilakukan evaluasi terhadap tingkat 

pengetahuan masyarakat mengenai pelatihan 

yang diberikan. Selain itu, juga dilakukan 

monitoring secara berkala mengenai aktivitas 

peserta pelatihan setelah terlaksananya 

kegiatan. Evaluasi dan monitoring dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Saat Kegiatan 

Saat kegiatan berlangsung, peserta 

didampingi untuk pengetahuan mengenai 

biodiversitas dan fotografi. Sesi tanya jawab 

dan diskusi dilakukan untuk menilai 

pengetahuan peserta kegiatan. 

b. Setelah Kegiatan 

Setelah kegiatan dilaksanakan, monitoring 

dan evaluasi dilakukan. Evaluasi dilakukan 

untuk menilai pengetahuan peserta setelah 

dilaksanakannya kegiatan pelatihan. 

Monitoring dilakukan untuk memantau 

aktifitas fotografi biodiversitas peserta 

setelah dilaksanakannya kegiatan pelatihan. 

Monitoring ini juga diikuti oleh kegiatan 

pendampingan peserta dalam 

mempromosikan hasil karya foto dan 

kekayaan biodiversitas lokal. 

 

Hasil dan Diskusi  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan pada jumat, 11 Juli 2025 

(Gambar 3). Kegiatan ini dihadiri oleh Wali 

Nagari Singgalang yaitu Bapak Seri Mesra, 

S.Hum, pokdarwis (guide pendaki) dan 

pemuda Nagari Singgalang. Materi kegiatan 

disampaikan melalui metode ceramah, 

kemudian dilanjutkan dengan diskusi atau 

sesi tanya jawab. 

 

1. Sosialisasi dengan Mitra  

Tim pengabdian masyarakat bersama 
mitra, yaitu pemuda Nagari Singgalang, telah 

melaksanakan kegiatan sosialisasi. Tujuan 

utama kegiatan ini adalah memperkenalkan 

program pengabdian yang akan dijalankan 

sekaligus memperkuat komunikasi serta kerja 

sama dengan pemuda sebagai mitra strategis. 

Dalam kegiatan tersebut, tim menyampaikan 

gambaran umum mengenai sasaran, manfaat, 

dan tahapan pelaksanaan program. Ketua tim 

juga menekankan urgensi peran pemuda 

dalam menunjang keberhasilan program, 

khususnya terkait dengan pemberdayaan 

generasi muda di Nagari Singgalang. Secara 

keseluruhan, kegiatan sosialisasi berlangsung 

dengan baik dan memperoleh respons positif. 

Para pemuda Nagari Singgalang 

menunjukkan antusiasme serta komitmen 

untuk terlibat aktif dalam setiap tahap 

program, sehingga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

2. Pembukaan Kegiatan  
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      Gambar 3. Pembukaan kegiatan oleh ketua pengabdian dan wali nagari. 

a. Penyampaian Materi Biodiversitas 

 Tim pengabdian masyarakat 

menyampaikan materi dengan tema 

“Pengenalan Biodiversitas” kepada 

pemuda Nagari Singgalang. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah menumbuhkan 

kesadaran peserta mengenai pentingnya 

upaya perlindungan dan pelestarian 

keanekaragaman hayati, terutama di 

Nagari Singgalang yang memiliki potensi 

sumber daya hayati bernilai tinggi. 

 

        
Gambar 4. Penyampaian materi                   

Biodiversitas 

 

 Materi disampaikan oleh Reki 

Kardiman, Ph.D., seorang pakar di bidang 

biodiversitas, yang menjelaskan konsep 

dasar biodiversitas serta peranannya 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

dan keberlanjutan kehidupan manusia. 

Beliau menjelaskan secara rinci konsep 

dasar biodiversitas serta menekankan 

peran vitalnya dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dan 

keberlangsungan hidup manusia. Peserta 

juga diperkenalkan dengan beragam jenis 

flora dan fauna lokal di Nagari 

Singgalang dan sekitarnya. Melalui 

contoh-contoh nyata, pemateri mengajak 

peserta untuk memahami lebih jauh 

spesies endemik serta potensi konservasi 

yang dimiliki daerah tersebut. Sesi ini 

berlangsung interaktif, peserta 

menunjukkan antusias yang tinggi dengan 

mengajukan pertanyaan mengenai upaya 

pelestarian spesies terancam punah serta 

peran aktif yang dapat mereka lakukan 

dalam menjaga biodiversitas.  

 Selain itu, pemateri turut memberikan 

pemahaman mengenai tantangan utama 

penurunan biodiversitas, seperti 

degradasi habitat, perubahan iklim, dan 

aktivitas manusia yang tidak ramah 

lingkungan. Berbagai solusi praktis juga 

ditawarkan, di antaranya pengelolaan 

hutan berkelanjutan, pemanfaatan lahan 

yang tidak merusak habitat, serta 

keterlibatan pemuda dalam kampanye 

lingkungan. Secara keseluruhan, 

penyampaian materi berlangsung efektif 

dan partisipatif, dengan peserta 

menunjukkan minat tinggi serta 

kepedulian besar terhadap isu 

biodiversitas. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan para pemuda Nagari 

Singgalang mampu berperan sebagai 

agen perubahan dalam upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati di lingkungan 

mereka. 
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3. Penyampaian Materi Pelatihan 

Fotografi 

Tim pengabdian masyarakat 

menyelenggarakan pelatihan fotografi hewan 

dan tumbuhan bagi pemuda Nagari 

Singgalang, dengan tujuan meningkatkan 

kompetensi peserta dalam 

mendokumentasikan keanekaragaman hayati 

sekaligus menumbuhkan kesadaran akan 

urgensi pelestarian flora dan fauna lokal 

melalui visualisasi yang informatif dan 

estetis. Untuk memastikan mutu pelatihan, 

Program Studi Biologi bekerja sama dengan 

Bapak Iggoy El Fitra, seorang fotografer 

profesional sekaligus jurnalis televisi, yang 

bertindak sebagai pemateri. Sesi dimulai 

dengan pemaparan mengenai peralatan yang 

diperlukan serta teknik dasar fotografi alam. 

Peserta diperkenalkan pada teknik khusus 

dalam fotografi hewan, termasuk pemahaman 

perilaku hewan untuk menangkap momen 
yang optimal, serta teknik fotografi tumbuhan 

yang mencakup pemanfaatan tekstur, warna, 

pola, pencahayaan, dan sudut pengambilan 

gambar secara efektif. 

 

 
Gambar 5. Penyampaian materi  

      Fotografi 

 

Selain aspek teknis, pemateri menekankan 

prinsip etika dalam fotografi alam, seperti 

menjaga jarak aman, tidak merusak habitat, 

dan memelihara keseimbangan ekosistem 

yang sedang didokumentasikan. Pelatihan 

berlangsung interaktif, dengan peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi dan 

memberikan respons positif terhadap materi 

yang disampaikan. Diharapkan peserta dapat 

memanfaatkan keterampilan tersebut untuk 

mempromosikan potensi alam daerah mereka 

serta mendukung upaya konservasi melalui 

visualisasi yang informatif dan estetis. 

 

4. Praktik Lapangan Fotografi Hewan 

dan Tumbuhan 

Setelah penyampaian teori, kegiatan 

pelatihan dilanjutkan dengan sesi praktik 

fotografi langsung di lapangan sekitar lokasi 

kegiatan. Peserta, yang terdiri dari pemuda 

Nagari Singgalang, diarahkan untuk 

menerapkan keterampilan fotografi fauna dan 

flora yang telah diperoleh pada tahap 

sebelumnya. Tim pengabdian membimbing 

peserta dalam mengeksplorasi lingkungan 

sekitar guna menemukan objek hewan dan 

tumbuhan yang menarik untuk 

didokumentasikan. Seluruh peserta 

menggunakan kamera smartphone, dengan 
penekanan pada pemahaman aspek teknis 

seperti pencahayaan alami, komposisi visual, 

serta pengaturan kamera sesuai dengan 

kondisi lapangan. 

Pada praktik fotografi hewan, peserta 

difokuskan pada objek yang tersedia di 

sekitar lokasi, seperti ayam, kambing, dan 

serangga. Pemateri memberikan arahan 

mengenai teknik observasi perilaku hewan 

untuk memperoleh momen yang tepat, serta  

mendemonstrasikan penggunaan 

perangkat smartphone agar pengambilan 

gambar tidak mengganggu habitat alaminya. 

Sementara itu, pada fotografi tumbuhan, 

peserta diperkenalkan pada teknik 

pengoptimalan elemen tekstur, warna, dan 

pola alami, serta pemilihan sudut 

pengambilan gambar yang bervariasi, 

termasuk teknik close-up untuk menonjolkan 

detail dan sudut rendah untuk menangkap 

latar lingkungan secara lebih luas. 

Pemanfaatan cahaya alami, terutama sinar 

matahari pagi dan sore, juga ditekankan 

sebagai strategi untuk menghasilkan kontras 

dan nuansa visual yang lebih estetis. 
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Selama sesi praktik, pemateri 

memberikan bimbingan langsung disertai 

umpan balik real-time terhadap hasil foto 

peserta. Berbagai tantangan teknis, seperti 

pengaturan fokus pada objek kecil atau 

bergerak, dibahas melalui pendekatan praktis 

dengan demonstrasi penyesuaian kamera. 

Peserta juga didorong untuk berkreasi dan 

bereksperimen dengan teknik yang dipelajari. 

Setelah proses pengambilan gambar, 

dilakukan evaluasi secara kolektif terhadap 

hasil dokumentasi peserta. Kegiatan evaluasi 

mencakup diskusi mengenai aspek 

komposisi, pencahayaan, dan fokus, serta 

pemberian apresiasi kepada karya yang 

dinilai menonjol sebagai contoh penerapan 

teknik yang baik.

 

 
     Gambar 6. Hasil Praktik Fotografi 

 

Secara umum, sesi praktik berjalan 

dengan lancar dan interaktif. Peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi serta 

menikmati pengalaman langsung berinteraksi 

dengan alam sambil mengaplikasikan 

keterampilan fotografi. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

diri peserta dalam mendokumentasikan 

keanekaragaman hayati di Nagari 

Singgalang, sekaligus mendorong 

pemanfaatan keterampilan fotografi sebagai 

sarana pelestarian dan promosi potensi 

sumber daya alam lokal.

5. Evaluasi Kegiatan 

Program pengabdian masyarakat ini 

dirancang untuk meningkatkan kesadaran 

serta keterampilan masyarakat dalam 

mendokumentasikan biodiversitas lokal. 

Program ini mencakup berbagai tahap, mulai 

dari pemberian materi tentang pentingnya 

biodiversitas hingga praktik langsung dalam 

mendokumentasikan flora dan fauna sekitar. 

Untuk menilai efektivitas kegiatan, dilakukan 

evaluasi melalui perbandingan hasil pretest 

dan posttest yang telah dilaksanakan. 

Sehingga dapat diketahui sejauh mana 

peningkatan pemahaman dan kemampuan 

peserta dalam melakukan dokumentasi 
biodiversitas. Hasil evaluasi yang disajikan 

pada Tabel 1 memperlihatkan adanya 

peningkatan pengetahuan mitra mengenai 

fotografi setelah pelatihan. Rata-rata skor 

pretest sebesar 7,57 meningkat menjadi 8,71 

pada posttest, menunjukkan bahwa kegiatan 

ini mampu menambah pemahaman peserta 

terkait teknik fotografi. Rentang nilai juga 

mengalami pergeseran dari 4–11 menjadi 7–

13, yang menandakan peningkatan capaian 

minimal peserta sehingga semua mitra 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

dibandingkan sebelum pelatihan. 

 

Table 1. Tingkat Pengetahuan Mitra Mengenai Fotografi 

Statistik                                     Pretest                   Posttest 
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Skor 7,57 8,71 

Standar Deviasi 2,06 4,52 

Nilai Min-Max 4-11 7-13 

 

Secara umum, hasil ini menunjukkan 

bahwa pelatihan fotografi efektif dalam 

meningkatkan kesadaran serta keterampilan 

mitra untuk mendokumentasikan 

biodiversitas lokal, meskipun pendampingan 

lebih lanjut masih diperlukan agar seluruh 

peserta dapat mencapai tingkat penguasaan 

yang lebih merata.  Efektivitas ini didukung 

oleh metode yang menggabungkan teori dan 

praktik serta pemanfaatan teknologi 

sederhana seperti smartphone dan kamera 

digital, yang mampu menarik perhatian 

peserta dan mendorong keterlibatan aktif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa citizen 

science berbasis teknologi dapat mendukung 

program konservasi [19]. Pelatihan ini tidak 

hanya menekankan keterampilan fotografi, 

tetapi juga etika dalam dokumentasi alam 

agar kelestarian habitat tetap terjaga. Hal ini 

penting karena ancaman terhadap 

biodiversitas terus meningkat akibat aktivitas 

manusia, seperti alih fungsi lahan dan 

degradasi habitat [20]. Publikasi hasil 

fotografi melalui platform digital, seperti 

Instagram dan iNaturalist, terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

mengenai peran visualisasi dalam kampanye 

konservasi [21]. Dengan demikian, 

pemberdayaan masyarakat lokal, khususnya 

pemuda Nagari Singgalang, diharapkan 

mampu menciptakan dampak jangka panjang 

bagi pelestarian ekosistem dan memperkuat 

gerakan konservasi pada skala global. 

 

Kesimpulan  

 

    Pemberdayaan Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) melalui edukasi 

biodiversitas dan pelatihan fotografi terbukti 

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan peserta untuk 

mendokumentasikan biodiversitas lokal. 

Adanya peningkatan nilai antara pretest dan 

posttest menunjukkan efektivitas metode 

teori dan praktik. Program ini juga 

menanamkan etika dalam dokumentasi alam, 

sehingga pemuda diharapkan mampu 

berperan aktif sebagai agen perubahan dalam 

pelestarian keanekaragaman hayati. 
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